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BAB I11
OPTIMALISASI MASJID BESAR BAITUL MUTTAQIN KAUMAN

MRANGGEN DALAM PENINGKATAN DAKWAH ISLAM

3.1.Sgjarah dan L atar Belakang Magjid

Riwayat berdirinya Masjid Besar Baitul Muttagin &ta merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkamamdaarti bahwa
masyarakat Mranggen yang bermaksud untuk membaMasjid Besar
Baitul Muttagin dapat berdiri kokoh di pusat stgpsekecamatan Mranggen.

Berdirinya Masjid Besar Baitul Muttagin berawal pathhun 1895
masehi yang diprakarsai oleh Syeh Muhammad Hadj yadupnya pada
tahun 1820-1910. Dahulu masjid ini namanya MaspdatiB Muttagin karena
kesederhanaannya masjid tersebut, setelah adanylaapgunan dari tahun
ke tahun masjid ini menjadi lebih besar dan medah, karena itulah masjid
ini ada tambahan nama menjadi Masjid Besar Baituttadjin.

Masjid Besar Baitul Muttagin ini terletak di Jaldfauman Raya
Mranggen, maka banyak yang menyebut masjid tersdbogan sebutan
Masjid Kauman karena keberadaannya terletak diatla@tau kawasan
Kauman. Bangunan masjid tersebut berdiri di athsra5.60&’. Secara
geografis letaknya sangat strategis, karena bedadantung Kecamatan
Mranggen, selain itu juga di kelilingi oleh pusaispt perkantoran,

perbelanjaan dan pendidikan.
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Masjid Besar Baitul Muttagin Mranggen atau yangedi& Masjid

Kauman terdiri dari dua lantai, yaitu:

1. Lantai atas atau dua masjid dapat menampung jansgkiar 1.500
orang. Dan terdapat ruangan sound system untukimppagan alat
sound system dan untuk mengendalikan speaker-gpdiakasjid.

2. Lantai dasar masjid dapat menampung jama’ah 2.080tho

3. Lantai dasar dilengkapi fasilitas:

a. Ruang wudhu: ruang wudhu pria terdapat di sebeddtas masjid,
ruang wudhu wanita terdapat di sebelah utara masjid

b. Bangunan lantai dua, lantai atas digunakan sekmgdaj dan lantai
bawah digunakan sebagai kantor kepengurusan ta’'mir.

Dalam perkembangannya, fungsi Masjid Besar Baituktdgjin ini
tidak hanya sebagai tempat ibadah dan wadah betoggoumat, tetapi juga
sebagai pusat pengembangan dakwah Islamiyah. Hateilhat dalam
kegiatan para pengurus dan remaja masjid dari wiektwaktu sampai saat
ini.

Untuk meningkatkan kemakmuran masjid, pengurus ita'm
senantiasa meningkatkan kegiatan-kegiatan yangputelipelayanan di
bidang peribadatan, pendidikan, sosial kemasyaaakatan bidang lainnya
yang relevan seperti: pengajian, tablig akbar, &agi sosial, dan peringatan
hari besar Islam dengan berbagai kegiatan keagalaiaaya.

Dalam rangka menghadapi era globalisasi yang ilkernpengaruhi

umat Islam, pengurus Ta'mir Masjid Besar Baitul Mgin dalam perannya
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juga senantiasa membina ukhuwah Islamiyah. Dengamya ukhuwah
tersebut dapat dijadikan sebagai landasan untuk bawegun solidaritas
dalam kebersamaan umat Islam serta menjaga keutuhandi Kecamatan
Mranggen sehingga tercipta kesatuan bangsa yaiigkekoh.

Dalam tantangan ke depan upaya yang dilakukan pesga’mir
antara lain menumbuhkembangkan rasa kebangsaam dalbersamaan,
bahu-membahu dalam pengelolaan manajemen, mengeal@kgn kegiatan
Islami, serta meningkatkan komunikasi dan infornaaar pengurus.

Disadari atau tidak, bahwa suatu pengelolaan masjidn
mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap jamaasjid dan
masyarakat Islam pada umumnya. Maka dalam pengeldaatu masjid
diperlukan sumber daya manusia yang profesionay ydapat mengatur
masalah-masalah kemasyarakatan yang berhubungaysutan dengan
masalah kemasjidan. Dengan kata lain, masjid hdikedola oleh orang-
orang yang tidak hanya memiliki kualitas ritual asajetapi juga harus
disertai dengan kemampuan memanajemen sebuahsagamiarena walau
bagaimanapun masjid merupakan sebuah organisasi pnofit yang
permasalahannya tidak kalah kompleks dengan omgmnigng bersifat
profit. Diantara masalah-masalah masjid yang berhgan langsung
dengan jama’ah, misalnya: masalah peribadatan dkwah, pendidikan,
pemeliharaan kebersihan, pengaturan administrasigqunaan keuangan,

dan lain-lain.
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3.1.1.Visi, Misi, dan Tujuan Magjid Besar Baitul Muttaqgin
Berdasarkan dokumen Masjid Besar Baitul Muttaginngya
mempunyai visi, misi, tujuan dan fungsi yaitu:
1. Visii  Mewujudkan kemakmuran Masjid dan muslim yakaffah,
muslim yang sempurna.
2. Misi:
a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT.
b. Memberikan layanan beribadah dari berbagai sisik bdari
pengertian luas ataupun sempit
3. Tujuan masjid:
a. Melayani peribadatan umat Islam
b. Memberikan bimbingan keagamaan kepada umat Islam
c. Meningkatkan syiar Islam

d. Membantu meningkatkan kesejahteraan umat Islam

3.1.2.Struktur Organisas Magjid Besar Baitul Muttagin Mranggen
Struktur adalah cara atau sesuatu yang disusurdétangun dengan
menggunakan pola tertentu yang menggunakan peagatmsur-unsur atau
bagian-bagian dari suatu benda (Depdikbud, 19992)10
Organisasi adalah suatu sistem dari aktivitas kegana yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapatu tujuan bersama

(Manullang, 2005: 59).
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Struktur organisasi masjid adalah susunan unit-kemja yang
menunjukkan hubungan antar unit, adanya pembagega ksekaligus
keterpaduan fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatamgyaerbeda-beda
tersebut, dan adanya wewenang, garis pemberias tiagalaporan (Ayub,
2001: 44).

Dengan adanya struktur organisasi inilah, maka mgaim pengurus
masjid dalam tugas kesehariannya dapat dengan mmudabetahui tugas-
tugas tiap bawahannya, juga akan diperoleh adaeyghgmatan biaya,
tenaga dan waktu, serta pembagian kerja yang deypgelas.

Dengan demikian, struktur organisasi Masjid BesaituB Muttagin
Mranggen dapat diartikan sebagai suatu keranglsansm atau bangunan
yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usahaelp&an masjid
dengan cara membagi dan mengelompokkan pekerjaany Yearus
dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalmdoungan kerja
diantara satuan-satuan organisasi dan petugasasetyay

Struktur organisasi mempunyai arti penting bagigedmlaan Masjid
Besar Baitul Muttagin Mranggen, sebab dengan adatry&tur organisasi
tersebut maka rencana kegiatan yang berkenaan rdpegaelolaan masjid
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Haldisebabkan karena setiap
tugas dapat di bagi-bagi dalam kesatuan tugas tgapgrinci sesuai dengan
tugasnya masing-masing, sehingga mencegah tergbinyturan tugas dan

akumulasi pekerjaan pada satu bagian tertentu.
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Adapun struktur dan susunan organisasi Masjid Batuttagin

Mranggen adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
MASJID BESAR BAITUL MUTTAQIN MRANGGEN

DEWAN PENASEHAT1

DEWAN PENGURU
|

KETUA TA'MIR
|
WAKIL
KETUA TA'MIR | WAKIL
KETUA TA'MIR I
SEKRETARIS BENDAHARA
WAKIL
SEKRETARIS
| [ [ |
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
PERIBADATAN SOSIAL SARANA & PENDIDIKAN
I [ PRASARANA NON FORMAL
BIDANG BIDANG |
DAKWAH REMAJA BIDANG
| | PENGAWASAN
BIDANG BIDANG PEMBANGUNAN
MAJLIS TA'LIM KESENIAN [
BIDANG
REHABILITAS
|
BIDANG
PENGAWAS

KEKAYAAN
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garis konsultasi, petiangan/nasehat dan pengawasan.

Garis perintah datunmjuk.

Tugas dan Wewenang

1. Dewan Penasehat

a.

Memberikan nasehat dan petunjuk baik diminta maugisdak
mengenai keputusan-keputusan yang akan maupun gaadgng

dilaksanakan oleh pengurus Ta’mir.

. Ikut serta mengawasi kegiatan-kegiatan masijid.

. Anggota dewan penasehat dapat hadir pada rapatugpsngang

diselenggarakan.

2. Ketua Ta’'mir

a.

Mengangkat dan memberhentikan pengurus bidang &eargwan-
karyawan pengurus.
Membuat keputusan-keputusan dalam rangka melakasamakggaran,

program kerja serta keputusan-keputusan rapat pesgu

. Melakukan koordinasi, memimpin serta mengawasi setkegiatan

masjid dengan mengikuti segala peraturan.

. Memberikan pengarahan kepada pengurus harian (Weadila,

Sekretaris dan Bendahara) dalam melaksanakan ulighglangnya

masing-masing.
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e. Mewakili masjid baik di dalam maupun diluar pendgaditerhadap
semua urusan yang berkaitan dengan masjid.

f. Memimpin rapat pengurus ta’mir masijid.

g. Mempertanggungjawabkan semua kegiatan dan pengelotarta
kekayaan pada rapat pengurus ta’mir tiap-tiap athwn.

h. Menerima laporan kegiatan masjid yang dilaksangdeargurus lainnya
maupun dari alat-alat kelengkapan organisasi sé@ajanjang.

i. Mendelegasikan tugas dan wewenang kepada wakilkekia sesuai
dengan bidangnya.

3. Wakil Ketua Ta’'mir |

a. Membidangi tugas yang berkaitan dengan bidang tegia
1. Peribadatan
2. Dakwah
3. Majelis Ta’lim

b. Membantu ketua Ta'mir dalam menjalankan tugas dewemang di
bidangnya.

c. Mewakili ketua Ta’mir sepanjang tugas-tugas yargedkan.

d. Mengambil kebijaksanaan, ¥ memimpin  mengkoordinasi rtase
mengawasi kegiatan yang menyangkut pada bidangriyga

e. Mempertanggungjawabkan seluruh tugasnya kepada Ketmir.

4. Wakil Ketua Ta'mir Il
a. Membidangi tugas yang berkaitan dengan bidang teagia

1. Sarana dan Prasarana
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C.

d.
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2. Perencanaan dan pengawasan pembangunan

3. Pembangunan dan rehabilitasi

4. Pengawasan kekayaan.

5. Sosial

6. Remaja

7. kesenian

Membantu ketua Ta’mir dalam menjalankan tugas dewemang yang
diberikan.

Mewakili ketua Ta’'mir sepanjang tugas-tugas yargdkan.
Mengambil kebijaksanaan, memimpin, mengkoordinaserta

mengawasi kegiatan yang menyangkut bidang tugasnya.

e. Mempertanggungjawabkan seluruh tugasnya kepada Refmir.
. Sekretaris
a. Membuat kebijaksanaan, merencanakan, mengkoorkarasidan

memimpin tugas-tugas kesekretariatan.

. Bersama-sama ketua ta’'mir dan wakil-wakil ketuadreggung jawab

di dalam atau diluar mengenai segala urusan yaadathnnya dengan

masijid.

. Mewakili ketua ta’mir, wakil-wakil ketua bilamanaethalangan,

sepanjang tugas-tugas yang diberikan.

. Menerima data dan masalah-masalah lain, yang kankalengan

masjid yang bersifat administrasi, untuk kemudiarengolah,

menganalisa dan mendiskusikannya dengan wakil-wiedilia atau
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bendahara, sebelum data atau masalah tersebukatidgepada ketua
takmir.

e. Bertanggung jawab atas seluruh administrasi masijid.

f. Mempertanggungjawabkan seluruh tugas-tugas kepgtda ka’'mir.

6. Wakil Sekretaris

a. Membantu sekretaris dalam melaksanakan tugas, keamajdan
wewenangnya.

b. Mewakili ketua ta’mir, wakil-wakil ketua dan sekaet sepanjang
tugas yang diberikan.

c. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh ketua ta mvakil-wakil
ketua dan sekretaris.

d. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada teétoia.

7. Bendahara

a. Mengelola dan mengadministrasikan keuangan dan asdwmkayaan
masjid.

b. Mempersiapkan rancangan anggaran pendapatan danjebehasjid
pada setiap akhir tahun dan mengajukannya kepadgupes untuk
mendapatkan persetujuannya.

c. Bersama-sama dengan ketua ta’'mir atau salah seavaki ketua
menandatangani hal-hal yang berkaitan dengan kanang

d. Mengatur sistem pengelolaan keuangan masijid.
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. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan daay&ak masjid

secara periodik kepada ketua ta’'mir dan pada dkhun dalam rapat
pengurus ta’mir.
Mewakili ketua ta’'mir, wakil-wakil ketua sepanjanfyigas yang

diberikan kepadanya.

. Membantu ketua ta’mir dalam kebijaksanaan di bidaeggelolaan

keuangan.

. Bidang Peribadatan

a.

Memimpin kegiatan peribadatan yang dilakukan unetas-hari di

masjid, terutama shalat lima waktu secara berjama’a

. Mengatur pembagian tugas diantara imam-imam yaag ad

Imam masjid setiap hari jum’at siap menjadi cadandmik sebagai
imam maupun khatib.

Mengadakan diskusi dengan para muballigh yangubast sebagai
khotib di masjid paling sedikit tiga bulan sekalemgenai tema-tema
khutbah yang akan diangkat para khotib tersebua ghdtbah-khutbah

berikutnya.

. Memegang teguh jadwal waktu shalat sesuai dengarnwjaktu yang

ada, serta mengatur pembagian tugas para muaduraga.

. Bidang Dakwah

a.

Merencanakan dan menyelenggarakan pengajian aldbam drangka

memperingati hari-hari besar Islam dengan mengkaadimuballigh
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terkenal dari luar daerah untuk memperingati perdsperistiva
tertentu.
b. Merencanakan dan menyelenggarakan pesantren Ramaidhekuliah
subuh bagi para siswa.
10.Bidang Majelis Ta’lim
a. Menyelenggarakan pengajian-pengajian ibu-ibu bdyzadak.
b. Mengkoordinasikan semua pengajian atau majeligntadengan cara
mengadakan silaturrahmi berkala antara majelisrta/ang ada.
11.Bidang Sosial
a. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan panitia zakapdaitia qurban
dalam melaksanakan tugasnya mengumpulkan atau myé@bazakat
dan daging qurban kepada yang berhak menerimanya.
b. Menyelenggarakan bhakti sosial, seperti donor datah lainnya yang
dibenarkan menurut syari’at Islam.
c. Mengusahakan berbagai sarana sosial sebagai nedaalal
12. Bidang Remaja
a. Menggiatkan remaja masjid di dalam kegiatan memakamu masijid
melalui pengajian kuliah subuh dan lainnya.
b. Membina dua kelembagaan remaja masjid yang disKBRISMA
(Keluarga Remaja Islam Masjid).
13.Bidang Kesenian

a. Menjadikan kesenian sebagai salah satu media dakwah
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b. Mengusahakan adanya Group-Group Qosidah yang dégmiggakan
(Dokumentasi Masjid Besar Baitul Muttaqin).

14.Bidang Sarana dan Prasarana

a. Memimpin, mengarahkan bidang pembangunan dan téhabdalam
melakukan kegiatannya.

b. Merencanakan pembangunan baru, merehabilitasi, harse serta
mengawasi bangunan-bangunan di lingkungan masijid.

15.Bidang Perencanaan dan Pengawasan Pembangunan

a. Merencanakan pembangunan bangunan baru dan rémsangunan
yang telah ada di lingkungan masjid.

b. Melakukan pengawasan atas pekerjaan pembangunan sedang
dilakukan.

16.Bidang Pembangunan dan Rehabilitasi

a. Melaksanakan pembangunan atau rehabilitasi banguaagunan yang
ada di lingkungan masjid dengan cara dilaksanakadis (swakelola)
atau diserahkan kepada fihak ketiga (diborongkan).

b. Dalam melaksanakan pembangunan, khususnya pemlzngun
tambahan atau rehabilitasi atas bangunan induk telag ada supaya
dipertimbangkan secara cermat.

17.Bidang Pengawasan Kekayaan
a. Mengadakan pengawasan terhadap barang-barangataukbkayaan

masjid, baik pada waktu pengadaan maupun penghapyesa
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b. Dalam waktu tertentu sekurang-kurangnya seminggukalise
mengadakan penelitian ulang keutuhan barang-baag harta
kekayaan masjid.

18.Bidang Pendidikan non formal

a. Memimpin bidang pendidikan non formal dalam melakuk
kegiatannya.

b. Menyelenggarakan pendidikan non formal secara gimial dan
berkualitas.

c. lkut berusaha menciptakan masyarakat madani yamgndoe dan
bertaqwa kepada Allah SWT lewat kajian-kajian ilmia

d. Mempersiapkan tenaga-tenaga pengajar dan bekegasdemgan

instansi-instansi lain.

3.2. Optimalisasi Peran Magid Besar Baitul Muttagin Kauman Mranggen
Demak
Pengelolaan masjid menuntut manajemen yang baikadmen yang
baik itu, diperlukan untuk mewujudkan kemakmurarsjida Kemakmuran
sebuah masjid, tergantung pada bagaimana mengk@olmendayagunakan

masjid dengan sebaik-baiknya.

Dalam menjalankan setiap kegiatan kemasjidan agaapai tujuan
secara efektif dan efisien, maka pengurus/ ta’'masjid tidak terlepas
dengan peran manajemen masjid. Manajemen tersebatipun

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dagawssan. Maka
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diupayakanlah penataan dan pengelolaan masjid asdxak dan benar

dengan mengoptimalkan fungsi-fungsi manajemen thasji

Tentunya dalam optimalisasi peran masjid ada indikadikator
yang harus dicapai, menurut Sidi Gazalba dalam my&kuMasjid Pusat

Ibadah dan Kebudayaan, indokator dalam optimalfasin masjid adalah:

1. Masjid berperan sebagai pusat pembangunan, penybarda@&konomi
dan kesejahteraan umat

2. Masjid mempunyai peran dalam pengembangan peradsibam

3. Masjid berperan sebagai pusat pendidikan dan pangelsyiar Islam.
Meningkatkan budaya akademik dengan ditunjang aadlan prasarana
yang memadai, seperti perpustakaan yang repreisentat

4. Masjid berperan sebagai pusat pemberdayaan maayar@kenggali
potensi umat Islam) untuk mencapai kemaslahatant,umanjadi
"rakhmatan li'alamin” rahmat bagi seluruh alam, memberantas
kemiskinan, kebodohan, dan pendangkalan iman.

5. Masjid berperan dalam pembinaan umat mewujudkasapen, dan
persaudaraan umat Islam. Dari masjid, dikembangkalpagai kegiatan
yang mengarah pada terwujudnya masyarakat madamiitu Y
masyarakat yang dituntun oleh wahyu lllahi, dangbeak dinamis
sebagai masyarakat yang bahu membahu, tolong nmgpoldan

bekerjasama dalam membangun kesejahteraan. (Gaxafh: 38).
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Itu semua dimaksudkan agar masjid dapat berperamakstmal
mungkin dalam mewujudkan kemakmuran. Sedangkampdesjid Besar

Baitul Muttagin adalah:

1. Peran Masjid Besar Baitul Muttaqgin di Bidang Perdagaan Ekonomi
dan Kesejahteraan Umat

Secara administratif di masjid Besar Baitul Muttagpertemuan
rutin para pengurus masjid akhir-akhir ini tahuri2@iadakan setiap
dua minggu sekali yaitu pada hari Jum’at jam 13WB di kantor
masjid yang letaknya di sebelah kanan masjid, umgmbicarakan
disamping kemakmuran masjid, juga merencanakanbaegunan
menara masjid, taman pendidikan Quran (TPQ), danpysakaan
masjid.

Kaitannya dengan upaya memberdayakan ekonomi dan
kesejahteraan umat, pengurus ta'mir membuat behera
program/kebijakan. Program tersebut adalah Sispgmbayaran Gaiji
dan THR pada petugas/karyawan masjid 7 orang satpasyid, 4 orang
pembersih, dan 2 orang muadzin. Dalam pertemuaa ugmbicarakan
tentang kesejahteraan para imam sholat, para kluatbpengasuh majlis
ta’lim.

Disamping itu masjid berperan juga dalam upaya mepglkan
zakat mal maupun zakat fitrah setiap tahunnya udtbhkgikan kepada

para fakir dan para miskin.
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Di masjid ini ada semacam pengumpulan dana kasapang
majlis taklim yang digunakan sebagiannya adalalukusaintunan bagi
jama’ah yang sakit dan masuk rumah sakit. Artingla aemacam

bantuan untuk meringankan pembayaran Rumah Sakit.

Peran Masjid Besar Baitul Muttagin Di Bidang Peidid dan
Penyebaran Syiar Islam.

Masjid merupakan salah satu sarana utama yanggdaliat bagi
proses pendidikan terhadap kaum muslimin. RashlUAW dan para
sahabatnya memperhatikan betul soal ini. Karenakétika masjid
dijadikan sebagai sarana pendidikan bagi kaum musliniscaya umat
Islam akan merasakan betul keberadaan masjid iikaNika bertambah
banyak jumlah masjid yang dijadikan sebagai sargeadidikan
(Tarbiyah, niscaya akan meningkat pula kualitas kaum muslifviani,
1999: 9).

Suatu hal yang menjadi motivasi masjid sebagai &mp
pendidikan adalah dari ajaran Islam sendiri yangharegg menganjurkan
umatnya agar senantiasa belajar. Sejak wahyu ped#orunkan kepada
Rasulullah SAW, pendidikan terhadap umat Islam muddarlaku.
Sesungguhnya umat Islam kehidupannya tidak perregdasl dari
pendidikan.

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar dan taggawab

dari orang dewasa terhadap anak-anak untuk menkagewasaan yang
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sempurna. Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingang
dilakukan oleh seorang dewasa kepada anak dalama mas
pertumbuhannya agar ia memiliki kepribadian mugDjasadi, 1985: 6-
11).

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semmat.u
Pendidikan selalu menjadi tumpuan dan harapan untrigembangkan
individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupastat untuk
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, mgsmbuat
generasi untuk berbuat banyak tentang kepentingaaka (Noeraly dan
Munzier, 2003: 1).

Pendidikan yang dibentuk oleh pengurus Ta'mir ddala
pendidikan non formal, yaitu melalui pendidikan pemaan dan
pengajaran kitab kuning

Pendidikan non formal tersebut merupakan programgyres
Masjid Besar Baitul Muttagin. Melalui program petilan tersebut
pengurus Ta’'mir bertekad untuk ikut serta mencéa@agehidupan umat
di bidang keagamaan. Melalui program ini pula paogr dakwah
Islamiyah akan lebih efektif, sehingga diharapkangurus Ta’mir dapat
ikut serta membangun masyarakat dan manusia Indorsesituhnya
berdasarkan nilai-nilai Islam.

Selain itu Kegiatan majlis ta’lim di Masjid BesaaiBil Muttagin
diasuh oleh KH Ahmad Sunhaji Sulaiman B.A, KH Mum#aB.A, KH

Ismail Shidiq, KH Ali Mahsun M,Si, KH Muslih NooNamun demikian
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pengajian di Masjid Besar Baitul Muttagin secarauomdibedakan
menjadi dua bagian vyaitu pengajian rutin, dan mdsidl sesuai
kebutuhan. Pengajian insidental yang dimaksud hdat@gajian dalam
rangka memperingati hari-hari besar Islam sep&ghun baru hijriyah,

Maulid Nabi Muhammad SAW., Isra’ Mi'raj, dan biag@ndiperingati

dalam acara pengajian akbar dan Istighosah Quinmgatiemendatangkan
pembicara terkenal dari dalam maupun luar daerah.

Mengenai Jadwal Khotbah, Jadwal Imam sholat rowatin
Imam sholat jum’at, Jadwal muadzin dan bilal, ditwatuk dilaksanakan
dalam periode empat setahunan.

Di masjid Besar Baitul Muttaqin, jadwal Kegiatan |&u
Ramadhan adalah pengajidma’da Subuh, ba’da Asyar, dan Shalat
Tarawih. Dalam penyusunan kegiatannya melibatkaa p@mir, para
Kiyai, jamaah masjid, dan ikatan remaja masjid. Dadwal ini dibuat

biasanya pada waktu setengah bulan menjelang puksa.

Masjid Berperan Dalam Pembinaan Umat Mewujudkarsdean dan

Persaudaraan Umat Islam Membangun Kerjasama ddripak Stake
Holder yang Mengarah Terwujudnya Masyarakat Madani.

Jama’ah Masjid Besar Baitul Muttagin yang menj&tdake

holder sangat beragam, baik dari kalangan profesi peg&asmaior

pemerintah Kecamatan Mranggen, para guru, pedagearg, medis

Rumah Sakit, dan para pelajar. Dari golongan pavtditik, dan
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organisasi juga banyak. Sehingga bertemunya medeakamn satu
majlis, baik dalam majlis ta’lim, maupun sholat diar, jum’atan,
diharapkan dapat saling tukar pengalaman, kesempdtn kerja
sama dan terbentuk terbina persaudaraan masydsiat dengan
sangat baik.

Persaudaraan dan ukhuwah islamiyah perlu dikembang
tumbuhkan. Dan ini menjadi program Kkegiatan masyidng
realisasinya adalah pada setiap peringatan hamr bistam dan
terutama pada acara pengajian akbar yang diselei@gadi masjid
Besar Baitul Muttaqin, dengan melibatkan selurudima, kyai, para
pegawai, dan semua masyarakat. Masjid Besar Batuttagin
Kauman Mranggen berencana membuat acara peng&jar aaat
memperingati hari besar Islam, karena mengaland&enpendanaan
untuk memenuhi kebutuhan pengajian akbar, pengafmsr masjid
akhirnya membuat proposal membuka penerimaan banyaag
ditujukan di kantor Kecamatan, kantor P3M (Perhingru Pedagang
Pasar Mranggen) dan dicetak di pamflet atau sedabadasilnya
dukungan bantuanpun mulai berdatangan, tidak héeyapa uang
tapi ada yang menanggung langsung penyewaan temdandkanan
untuk para jama’ah dan juga ada bantuan pelayaasehktan dari
para medis Rumah Sakit. Kegiatan ini diselenggargkada setiap
tahunnya di masjid dan halaman masjid. Dari kegiatarsebut

menciptakan terwujudnya yang mengarah pada mastama&dani,
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yaitu masyarakat yang dituntun oleh wahyu lllahgndbergerak
dinamis sebagai masyarakat yang bahu membahugtol@molong,

dan bekerjasama dalam membangun kesejahteraan.

3.3. Optimalisasi Fungs Magjid Besar Baitul Muttaqgin
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepadd AIAT, tempat

shalat, dan tempat beribadat kepadanya. Lima &hlrs semalam umat Islam
dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakalasberjamaah. Masjid
juga merupakan tempat yang paling banyak dikumagidan nama Allah
melalui adzan, igamat, istighfar dan ucapan laingydianjurkan dibaca di
masjid sebagai bagian dari lafadz yang berkaitargae pengagungan asma
Allah. Menurut Nana Rukmana indikator fungsi-funssjid optimal adalah:
1. Fungsi keagamaan.

a. Sebagai tempat kaum muslimin beribadat dan menkkekatiri kepada

Allah Swt.

b. Sebagai tempat shalat.

c. Sebagai tempat i'tikaf.

d. Sebagai tempat zikir.

e. Sebagai tempat kegiatan membaca Al-Qur’an.

f. Sebagai tempat majlis Talim.

g. Sebagai pusat dakwah dan syi'ar Islam
2. Fungsi sosial.

a. Sebagai tempat pendidikan (majlis ta’lim).
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. Sebagai tempat perpustakaan masijid.

. Sebagai tempat mengelola zakat, untuk membangumogetodan

kesejahteraan, melalBiaitul Maal

. Sebagai tempat pendayagunaan potensi (sumber dapa)k

memberantas kemiskinan, kebodohan, dan kedangikagam

. Sebagai tempat gotong royong didalam mewujudkaej&leteraan.

Sebagai tempat kaum muslimin berkonsultasi, mekgajlkesulitan-

kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.

. Sebagai tempat bermusyawarah kaum muslimin guna ecedthan

persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.

. Masjid sebagai tempat untuk memupuk rasa persaatgasatuan dan

persatuan umat Islam.
Sebagai tempat supervisi sosial.

Sebagai objek wisata religiyRukmana, 2002:24)

Sedangkan fungsi-fungsi yang ada di Masjid BesatuBMuttaqgin

ngsi Keagamaan

Di masjid Besar Baitul Muttagin menyelenggarakaalathied dan

kontinuitas shalat lima waktu secara berjamaahih&lilpada hari-hari

biasa banyak jama’ah sholat dhuhur dan ashar @aa pegawai PNS,

guru-guru, murid Madrasah dan masyarakat sekitany8k juga jama’ah

sholat tidak hanya pada waktu sholat dhuhur dan assghrib dan isyak
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sebagian jama’ah sholat berasal dari masyarak@tselan para musafir
yang singgah yang kemudian melanjutkan perjalareanny

Selain untuk sholat berjama’ah dan fardliyah, ndasii juga
difungsikan oleh jama’ah masjid untuk tempat i'fikdan sebagai tempat
zikir dan membaca Al-Qur’an bagi para jama’ah yamenyempatkan diri
membaca al-Qur'an, juga ada pembacaan maulid Nabetthp malam
Jumat.

Di masjid Besar Baitul Muttagin juga ada adzan mmatdini hari
pukul 02.30, ini dimaksudkan untuk memberi tahw ateembangunkan
orang-orang yang akan melaksanakan shalat malam.

Sebagai tempat majlis Talim dan syiar Islam diamga adalah
kegiatan Pengajian rutin bapak-bapak dan ibu-itiagemalam Senin
yang diikuti masyarakat sekitar dan luar daerahdsam masjid yang
diasuh olerKH Ahmad Sunhaji Sulaiman B.A, KH Munzamil B.A, KH
Ismail Shidig, KH Ali Mahsun M,Si, KH Muslih Noor.

Pada bulan ramadhan kegiatan dakwah Masjid Bes#ul ba
Muttaqgin juga menyelenggarakan pesantren ramadada waktu liburan
sekolah yaitu Setiap hari (ba’da subuh, dan bagyary, yang diasuh oleh
KH Muayadun, KH Ahmad Sunhaji Sulaiman B.A, KH Mamnzil B.A, K

M Ridwan S.H, KH Muslih Noor.
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Tabel kegiatan Maijlis Ta’'lim di Masjid Besar baitduttaqin

Haria | Nama Kegiatar, Hari/ Waktu Pengasuh
n
Pembacaan Setelah subuh - K.H Zamil Ali
kitab - K.H Muayadun
- Al-lbris .
- Nihayatuzain - K- Ridwan S.H
- Nashoihul Ibad
Ming | - Pembacaan -Kamis malam
guan | maulid nabi dan| Ba'daisya’ |\ oche Nor
ceramah | Shidi
keagamaan K.H Ismail Shidiq
K.H Sun Haji S
- Pengajian -Ahad malam | K.H Munzamil B.A
bapak-bapak 'dai . :
P . P Ba'da isya K.H Ali Mahsun M,Si
dan Ibu-ibu
Tna?nun -Pengajian -Malam 10 K.H Ali Mahsun M,Si
punggahan bulan sya’ban | x 4 Muayadun
umum .
K.H Zamil Ali
-Pengajian rutin | -Setiap hari K. Ridwan
di bulan ba'da asyar | K.H Sun Haji
Ramadhan .
Sulaiman
-Pesantren -Setiap hari | K.-H Muslih Nur
Ramadhan ba’da subuh | pLL.

(kuliah subuh)

b) Fungsi Sosial
Seperti fungsi sosial masjid yang lainnya, Masjes& Baitul
Muttaqgin, difungsikan sebagai tempat pendidikan jligmaa’lim),
Sebagai tempat kaum muslimin berkonsultasi, sebagaipat

bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan parsoal
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persoalan yang timbul dalam masyarakat, denganyadbarbagai

kegiatan untuk jama’ah dan masyarakat pada umummaa hal ini

menjadikan masjid dapat dikatakan sebaganpat untuk memupuk
rasa persaudaraan, kesatuan dan persatuan umat kdén juga

sekaligus sbagai tempat supervisi sosial.

Perpustakaan Masjid ini salah satu program penguosr
Masjid Besar Baitul Muttagin, yang perencanaannydab disetujui
dan sekarang tinggal menunggu diadakanya perpuastattiaMasjid
Besar Baitul Muttaqin.

Dengan diadakannya perpustakaan, diharapkan akan
mencerdaskan kehidupan para jama’ah masjid. Teasutaagi para
khotib jum’at yang memanfaatkan buku-buku perpusakini akan
menambah mutu materi khutbah. Sehingga materi khuttidak
hanya sekedar membaca buku khutbah tahunan.

Di Masjid Besar Baitul Muttagin pada bulan Rabiulv&
dilakukan kepanitiaan pengobatan gratis bagi makghr kurang
mampu dan khitanan masal.

Kegiatan sosial merupakan suatu kegiatan yanggseehkali
dilakukan oleh Masjid Besar Baitul Muttagin diamtaya adalah
dalam proses kegiatan penyaluran zakat.

Pelaksanaan zakat di Masjid Besar Baitul Muttagapad

dilakukan secara langsung kepada para fakir miskatain itu juga
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pelaksanaanya dilakukan dengan cara mentransfey géojukan
kepada panti asuhan yang membutuhkan.

Pengelolaan zakat mal dan zakat fitrah dilakukatiase
pertengahan bulan Ramadhan tiap tahunnya, yaitgagemembentuk
kepanitiaan zakat. Hasilnya dibagikan kepada orgagg berhak
menerima zakat antara lain para fakir miskin dama&suk sebagian
diberikan untuKisabilillah yaitu para imam tarawih.

Selain itu juga memperhatikan kesejahteraan antik yaatu
dan fakir miskin di dalam Islam sangatlah dipetsati Mencintai dan
menyayangi kaum miskin adalah suatu perbuatan jterBentuk
kesayangan bukan cuma dalam hati semata melainkarudkan
dalam upaya memberi pertolongan. Dalam hal ini ita’'masjid
memberi bantuan berupa uang tunai dan pakaian fgdahari
sebelum hari raya Idul Fitri, dan memberi makanatarea bulan
Ramadhan dalam program sahur dan buka bersamajaKtesaan
anak yatim piatu dan fakir miskin bukan saja menjadggung jawab
keluarga, kerabat dan pemerintah, namun juga memgdgung

jawab kita bersama.
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3.2 3.4Kelebihan dan Kelemahan dalam Peningkatan Dakwah |slam
Adapun dari segi kelebihan Peningkatan dakwah IslaMasjid Besar

Baitul Muttagin Pengelolaan adalah sebagai berikut

1) Sebagian besar penasehat dan pengurus masjid pdasakyai dan ulama
yang memiliki pondok pesantren, panti asuhan damdidékan formal
berbasis keagamaan.

2) Masjid Baitul Muttagin adalah salah satu masjidgyamegah dan besar di
Kecamatan Mranggen yang letaknya sangat strategyig \perada di
tengah-tengah pusat kegiatan ekonomi, pendidikan stesial, menjadi
nilai tambah sendiri.

3) Dari sisi pendidikan Masjid Besar Baitul Muttagirempunyai pendidikan
non formal yaitu pembelajaran pembacaan kitab kgunin

4) Masjid Besar Baitul Muttagin juga mempunyai remajasjid yang aktif
dan profesional.

Adapun dari segi kelemahan peningkatan dakwah IstanMasjid

Besar Baitul Muttaqin adalah sebagai berikut :

1) Keterbatasan Lahan

Keterbatasan lahan disini maksudnya adalah dengehhah
luasnya masjid Besar Baitul Muttagin bahwa suda¥ &han sudah di
bangun bangunan Masjid, kantor pengurus juga aammardasih tersisa

15% halamannya.
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2) Belum mempunyai klinik kesehatan
Mengenai klinik kesehatan Masjid besar Baitul Mgittabelum
mempunyai di karenakan sudah banyak para medis gamdirikan
klinik sendiri di kawasan sekitar masijid.

3) Belum terealisasinya Taman Pendidikan Qur'an (TR@phg saat ini
pengurus Masjid Besar Baitul Muttagin sudah meneakan
diadakannya Taman Pendidikan Qur'an (TPQ)

4) Belum adanya perpustakaan masjid yang memadai umirkyimpan
dokumen dan buku pengetahuan yang di butuhkan gmehususnya

para siswa-siswi sekolah.



